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1.1 Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

 

Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang 

memiliki kemampuan untuk mengembangkan sektor ekonomi lokal. Tahu dan 

tempe menjadi produk lokal Kota Palembang guna pengembangan ekonomi. 

Helmsing (2001) dalam Mahira (2020) mendefinisikan Pembangunan Ekonomi 

Lokal (PEL) adalah proses pemerintah lokal, kelompok masyarakat dan sektor 

swasta bekerja sama untuk mengelola sumber daya yang tersedia. Tujuan dari PEL 

untuk meningkatkan ekonomi lokal dan menciptakan lapangan kerja. Dengan 

menggunakan kemampuan kelembagaan, orang- orang lokal dan kemampuan fisik, 

ini menekankan pengendalian lokal. 

Di dalam pengembangan ekonomi lokal ada fenomena menarik yaitu adanya 

suatu jaringan sosial dalam pengolahan tahu dan tempe. Jaringan sosial pada pabrik 

tahu dan tempe memiliki norma, nilai, dan kepercayaan masyarakat yang 

memungkinkan orang berinteraksi dengan baik satu sama lain dalam usaha tersebut, 

berperan sebagai sumber pendapatan bagi masyarakat setempat serta meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi daerah secara keseluruhan. Namun, perkembangan usaha 

pabrik tahu dan tempe tidak bisa lepas dari faktor-faktor sosial dan peranan aktor- 

aktor terkait. Penting untuk mempelajari bagaimana jaringan sosial antara pemilik 

usaha pabrik tahu dan tempe dengan aktor-aktor lainnya seperti komunitas lokal, 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) baik oleh organisasi pemerintah daerah 

maupun non-pemerintah berperan dalam mendukung pengembangan ekonomi 

lokal. Melalui interaksi dan kerjasama dengan aktor-aktor tersebut, pemilik usaha 

dapat memperluas jaringan pelanggan, mendapatkan akses ke sumber daya yang 

diperlukan seperti bahan baku atau modal, serta mendapatkan dukungan promosi 

dan pembinaan bisnis. 

Tindakan ekonomi tidak hanya terjadi di antara individu yang berperan, 

melainkan juga mencakup aspek perilaku ekonomi yang lebih umum, seperti 
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menetapkan harga dan lembaga-lembaga ekonomi. Semua ini tercermin dalam 

struktur jaringan relasi sosial. Bagaimana seseorang terhubung ke jaringan relasi 

sosial sangat menentukan sejauh mana mereka terlibat dalam tindakan sosial dan 

lembaga ekonomi. Jaringan relasi sosial di definisikan sebagai serangkaian 

hubungan yang teratur antara individu atau kelompok, dan kegiatan yang dijalankan 

oleh anggota jaringan dianggap sebagai terlekat (Damsar, 1997:33). 

Tahu dan tempe telah menjadi makanan pokok dalam budaya masyarakat di 

banyak daerah Asia Tenggara, terutama Indonesia. Produksi dan konsumsi tahu dan 

tempe telah menjadi bagian dari tradisi kuliner yang berakar dalam budaya lokal, 

produksi tahu tempe sering melibatkan komunitas lokal. Keluarga atau kelompok 

masyarakat bekerja sama dalam proses produksi, seperti penggilingan kedelai, 

frementasi,dan pengemasan. Ini menciptakan jaringan sosial yang kuat di tingkat 

lokal. Indonesia memiliki banyak kekayaan alam dan banyak lahan pertanian. Aktor 

lokal seperti petani kedelai, produsen tahu dan tempe dan pedagang lokal 

memainkan peran penting dalam pengembangan ekonomi lokal. Mereka tidak 

hanya menyediakan produk, tetapi juga menciptakan lapangan pekerjaan lokal dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah Lorong Kopti, Kelurahan Bukit 

Sangkal, Kecamatan Kalidoni Palembang. 

Dari perspektif ekonomi, kedelai olahan akan menjadi lebih 

menguntungkan karena harganya naik dan permintaan akan meningkat yang akan 

berdampak pada harga dan kesejahteraan para petani kedelai dan penjual. Dari 

perspektif kesehatan, produk kedelai olahan lebih mudah dicerna dan mengandung 

lebih banyak gizi dari pada produk kedelai mentah, kedelai olahan lebih disukai 

oleh banyak orang. 
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Gambar 1 

Network Visualization 

 
 

 

Sumber: VOSviewer (Diolah Peneliti,2024) 

 
 

Dari data gambar 1 peneliti mengamati bahwa masih sedikitnya penelitian 

yang membahas dan meneliti mengenai jaringan, strategi dan akses sehingga 

penelitian ini diharapkan akan dapat menambah referensi dan memberikan 

sumbangan secara konseptual mengenai penelitian sejenis dan membantu 

menambah referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

Granovetter (2013) berpendapat bahwa jaringan sosial memiliki titik tekan 

di dalam jaringan tersebut, ikatan tersebut berupa ikatan antara teman dekat dan 

ikatan antar rekan kerja. Agusyanto (2014) berpendapat bahwa jaringan sosial 

merupakan suatu jaringan tipe khusus, ikatan yang menghubungkan satu titik ke 

titik lain dalam jaringan adalah hubungan sosial. Pada jenis ikatan ini, maka secara 

langsung atau tidak langsung yang menjadi anggota suatu jaringan sosial adalah 

manusia. Damsar (2009) berpendapat bahwa jaringan diibaratkan sebagai jaring, 

jaring akan semakin kuat jika ikatan antar simpul banyak atau kompleks dan mampu 

mencapai tujuannya dengan cara bekerjasama dengan berlandaskan hubungan 

sosial yang telah terjalin antar anggota. 
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Berbicara mengenai upaya mengelola kedelai dan mendistribusikan hasil 

panennya, serta mempertahankan jaringan sosial, pemilik pabrik tahu dan tempe 

Lorong Kopti menggunakan strategi kerjasama, seperti membangun, membentuk, 

dan mempertahankan jaringan sosial. Jaringan sosial sangat penting untuk aktivitas 

rutin karena termasuk dalam hubungan yang dapat menghasilkan keuntungan 

finansial keluarga karena pabrik tahu dan tempe memiliki prospek tinggi untuk 

menghasilkan tahu dan tempe sehingga jaringan sosial sangat penting dapat 

membantu dalam distribusi produk-produk ini ke pasar lokal dan regional. 

Kerjasama antara produsen, pedagang, dan konsumen dapat memperluas 

jangkauan pasar dan meningkatkan pendapatan. 

Konsumen ingin makan makanan bergizi dan sehat dengan harga 

terjangkau, jadi membeli tahu dan tempe menjadi salah satu opsi yang tersedia 

dalam keluarga. Informasi yang di distribusikan tentang pentingnya makan- 

makanan yang bergizi dan sehat juga memengaruhi keputusan pelanggan untuk 

membeli barang ini. 

Rantai pasok merupakan proses kegiatan yang saling berkaitan untuk 

membentuk suatu rantai nilai yang berlangsung dari hulu sampai hilir. Komponen 

atau pihak yang terlibat pada rantai pasok di Kopti secara langsung maupun tidak 

langsung yaitu supplier, distributor, pengecer dan konsumen akhir. 

Ada tiga jenis aliran yang mengalir pada rantai pasok di Lorong Kopti yaitu 

aliran barang, aliran keuangan dan aliran informasi. 

1. Pemasok (supplier) 

Pemasok merupakan perorangan atau organisasi yang menyediakan bahan 

baku pemasok adalah mata rantai pertama dalam rantai pasokan, menyediakan 

bahan baku pertama rantai distribusi bahan baku akan dimulai. Bahan baku, bahan 

mentah, bahan penolong, dan barang adalah contoh dari bahan pertama. Petani 

Indonesia belum mampu mensuplai kedelai dalam jumlah yang cukup. Akibatnya, 

sebagian besar kedelai yang adadi pasar Indonesia harus diimpor dari berbagai 

negara. 

 
2. Distributor 

Organisasi harus menciptakan jaringan distributor yang benar dengan 
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mempertimbangkan biaya, fleksibilitas, dan kecepatan respon terhadap pelanggan 

dalam lingkup kegiatan distribusi. Tugas distributor yaitu membeli produk, 

menyimpan produk, menjual produk, mengangkut produk, klasifikasi produk, 

informasi produk dan promosi produk. 

 
3. Pengecer 

Pengecer merupakan di Kopti yaitu pedagang pasar, pedagang sayur, 

pengrajin tempe tahu, pabrik tahu dan pedagang asongan dikendaraan. Kopti 

melakukan penjualan kepada pedagang pasar, selanjutnya pedagang pasar 

menghubungi orang-orang seperti penjual sayur karena selain berjualan sayur 

mereka juga menjual bahan makanan sejenisnya seperti tahu dan tempe. Selain 

pedagang pasar dan pedagang sayur, Kopti menjual tahu dan tempe untuk dijual 

kembali ke rumah-rumah makan. Pabrik tahu tempe di Kopti mendistribusikan tahu 

tempe kepada pedagang keliling rumahan dan pedagang asongan dikendaraan yang 

kemudian dikonsumsi oleh konsumen akhir. 

 
4. Konsumen akhir 

Konsumen akhir merupakan orang yang membeli dan mengkonsumsi 

produk. Konsumenakhir dari rantai pasok Kopti yaitu masyarakat yang berada di 

Kecamatan Kalidoni Palembang. 
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Tabel 1.1 

Rantai Pasok Industri Pengolahan Tahu dan Tempe. 

No. Faktor Internal Faktor Eksternal 

 Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman 

1. Kedelai Produk tahu dan Bahan baku Industri tahu 

 berkualitas tinggi tempe tidak terjamin. bersaing dalam 

 adalah bahan dapat bertahan  hal kualitas 

 utama. lama.  dan kuantitas 

    pengetahuan. 

2. Produk tahu dan 

tempe yang dijual 

tidak mahal. 

Modal usaha 

terbatas. 

Pengecer membantu 

pemasaran produk. 

Adanya 

perubahan bahan 

baku. 

3. Produk tahu dan 

tempe yang dibuat 

dengan cara yang 

unggul dan 

terjamin 

kualitasnya. 

 Banyak pelanggan 

sudah terbiasa 

dengan teknologi, 

yang memungkinkan 

pemasaran      online 

Harga produk 

serupa dengan 

yang ditawarkan 

oleh pesaing 

yang  lebih 

ekonomis. 

  melalui WhatsApp.  

4. Dengan letak  Konsumen 

memfavoritkan 

makanan yang 

ekonomis, tetapi 

tetap kaya gizi dan 

baik untuk 

kesehatan. 

 

 industri yang 

 terletak secara 

 strategis hanya 

 2km dari pasar 

 tradisional, 

 distribusi 

 produktahu dan 

 tempe menjadi 

 lebih efisien. 

5. Menghasilkan 

beragam  jenis 

tahu, termasuk 

tahu putih, tahu 

goreng,dan  tahu 
sumedang. 

   

Sumber: Diolah Peneliti,2024 
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Berdasarkan Undang-undang Penyuluhan No. 19 Tahun 2013, 

pembangunan berkelanjutan di sektor pertanian, perikanan, dan kehutanan menjadi 

keharusan. Oleh karena itu, diperlukan individu-individu yang memiliki kualitas 

tinggi, keahlian yang handal, serta kemampuan berwirausaha, bersama dengan 

struktur bisnis yang mendukung, untuk memperkuat peran sektor pertanian. Ini 

akan memungkinkan para pemangku kepentingan di sektor pertanian untuk 

mengembangkan usaha mereka darihulu hingga hilir dengan daya saing yang tinggi. 

Demikian pula, Peraturan Menteri Pertanian No. 82 Tahun 2013 mencatat bahwa 

salah satu metode untuk meningkatkan kapasitas sumber daya petani adalah melalui 

pendekatan kelompok. 

Fukuyama (2002: 324) mendefinisikan jaringan sosial adalah kumpulan 

norma, nilai, dan kepercayaan masyarakat yang memungkinkan orang berinteraksi 

dengan baik satu sama lain. Segala aspek kehidupan masyarakat membutuhkan 

jaringan sosial. Ini karena tersedianya jaringan akan memudahkan setiap aktivitas 

dan kegiatan sehari-hari. Membentuk hubungan dalam masyarakat bermanfaat 

dalam semua area, terutama jika memberikan pengutamaan pada pembentukan 

jaringan untuk memenuhi keinginan dan membantu keuangan keluarga. Selain itu, 

jaringan dalam kehidupan sosial sangat menguntungkan untuk menghasilkan uang 

dan menjaga kesejahteraan masyarakat, untuk membangun jaringan sosial, strategi 

juga diperlukan. Segala sesuatu yang diperlukan untuk menjalani kehidupan 

menjadi lebih mudah saat ada jaringan sosial. Hal ini di dasarkan pada rasa empati 

sesama masyarakat untuk membantu satu sama lain dengan meningkatkan 

kepercayaan dan rasa membutuhkan satu sama lain, karena setiap orang 

membutuhkan orang lain dalam kehidupan sosialnya. 

Tindakan yang dilakukan untuk menjaga hubungan dengan jaringan sosial 

yang sudah ada, mencakup kepercayaan, jaringan, dan norma, adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepercayaan adalah komponen penting untuk terus bekerjasama dalam 

pembentukan jaringan sosial, seperti yang terjadi di pabrik tahu dan tempe Lorong 

Kopti. Bantuan keuangan yang diberikan kepada pabrik ini, baik dalam bentuk jasa, 

alat produksi, dan bahan baku, menumbuhkan rasa kepercayaan. Jaringan sosial 

yang dibentuk mempengaruhi pendapatan mereka karena pembuatan tahu dan 
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tempe membutuhkan beberapa orang untuk membantu, sehingga membutuhkan 

jaringan dengan kerabat yang dapat membantu dan bekerjasama. 

2. Norma peraturan yang mengatur kerjasama yang mencakup aturan hak dan 

kewajiban yang di perlukan untuk menjamin keuntungan bisnis berlaku untuk 

distribusi kedelai. 

Tajjudin (2017) dalam Riana, Hardiyanto (2011) mendefinisikan 

pengolahan kedelai menjadi tahu dan tempe melibatkan banyak pengusaha kecil 

sehingga menjadi sumber penghidupan bagi banyak penduduk. Kuatnya permintaan 

tahu dan tempe dari semua lapisan masyarakat, dari perdesaan hingga perkotaan 

dan dari pasar tradisional sampai modern. Kedelai sebagai bahan baku untuk tahu 

dan tempe, memiliki peran penting dalam pemenuhan kalori, protein, dan gizi, serta 

dalam perekonomian dan penyerapan tenaga kerja. Pengembangan ekonomi lokal 

adalah antara pemerintah daerah, warga, dan sektor swasta dalam pengelolaan 

sumber daya dan mendorong pertumbuhan ekonomi di wilayah tertentu. 

Melibatkan elemen-elemen dalam suatu lokalitas dengan mempertimbangkan 

integrasi fungsional dengan wilayah yang lebih luas. 

Proses yang disebut sebagai pengembangan ekonomi lokal bertujuan untuk 

membangun organisasi lokal dengan tujuan meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia menghasilkan produk unggulan yang lebih baik, pencarian pasar, alih 

teknologi pengetahuan, dan membangun industri kecil dan bisnis lokal. 

Pengembangan pelaksanaan pemasaran melalui promosi produk lokal dengan 

peningkatan kesadaran akan manfaat gizi tahu dan tempe telah mempromosikan 

produk lokal ini di tingkat nasional dan internasional, ini dapat membuka peluang 

ekspor dan meningkatkan penghasilan ekonomi lokal. Meskipun fenomena ini 

memberikan banyak manfaat, ada juga tantangan seperti persaingan global dan 

regulasi. Namun, melalui peran aktor lokal, kerjasama, dan penggunaan teknologi 

modern, pabrik tahu dan tempe dapat terus berkembang dalam mendukung ekonomi 

lokal. Dalam pengembangan ekonomi lokal, peran jaringan sosial dan aktor lokal 

sangat penting. Mereka tidak hanya mempromosikan produk-produk lokal, tetapi 

juga memperkuat ikatan komunitas dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. 



9 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

Para pengrajin dan pemilik usaha bergantung pada diri mereka sendiri untuk 

membuat tahu dan tempe. Setiap industri pasti menghadapi tantangan dalam 

lingkungan kehidupan bisnis. Namun, jika ada rasa percaya satu sama lain dan sikap 

bertanggung jawab dalam melakukan tugas, industri akan bertahan. Berdasarkan 

pernyataan di atas, peneliti ingin mempelajari lebih lanjut tentang jaringan sosial 

pengusaha industri kecil yang terlibat dalam produksi tahu dan tempe di lorong 

kopti. Selain itu, peneliti ingin mengetahui jenis jaringan sosial, peran aktor 

industri kecil dalam produksi tahu, dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 

pembentukan jaringan sosial, karena persaingan antar pabrik, informasi yang 

terkandung dalam jaringan sosial dapat digunakan untuk menghasilkan produk 

yang lebih baik. 

Dalam perspektif sosiologi, penting juga untuk memperhatikan persepsi dan 

partisipasi masyarakat setempat terhadap perkembangan usaha pabrik tahu dan 

tempe. Faktor-faktor seperti budaya, norma sosial, dan nilai-nilai yang melekat 

dalam komunitas dapat mempengaruhi penerimaan dan dukungan terhadap usaha 

tersebut. Dengan memahami latar belakang ini, penelitian tentang Jaringan Sosial 

dan Peran Aktor Dalam Pengembangan Ekonomi Lokal Studi Pada Pabrik Tahu 

dan Tempe di Lorong Kopti, Kelurahan Bukit Sangkal, Kecamatan Kalidoni 

Palembang akan memberikan wawasan yang berharga bagi pemilik usaha, 

pemerintah daerah, serta para peneliti di bidang sosiologi untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi lokal secara berkelanjutan. 

Dari uraian di atas peneliti berkeinginan serta tertarik untuk meneliti 

jaringan sosial dan peran aktor karena peneliti melihat bahwa pabrik tahu dan tempe 

merupakan bagian penting dari ekonomi lokal di banyak daerah khusus nya di 

Kelurahan Bukit Sangkal, Kecamatan Kalidoni. Melalui penelitian ini masyarakat 

dapat memahami bagaimana interaksi antara pemangku kepentingan lokal, seperti 

pekerja pabrik, pedagang dan konsumen mempengaruhi dinamika ekonomi 

setempat. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga untuk meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan ekonomi di tingkat 

lokal. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana jaringan sosial dan peran aktor dalam pengembangan 

ekonomi lokal di pabrik tahu dan tempe Lorong Kopti, Kelurahan Bukit 

Sangkal, Kecamatan Kalidoni Palembang ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis dan memahami peran modal sosial yang dimiliki oleh 

pelaku usaha pada pabrik tahu dan tempe di Lorong Kopti, Kelurahan Bukit Sangkal, 

Kecamatan Kalidoni Palembang. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

ditemukan wawasan yang lebih mendalam mengenai bagaimana jaringan sosial dan 

peran aktor pelaku usaha pabrik tahu dan tempe dengan berbagai pihak terkait. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

Setiap penelitian memiliki tujuan yang harus dicapai, dan tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Untuk mengetahui jaringan sosial dan peran aktor dalam pengembangan ekonomi 

lokal di pabrik tahu dan tempe Lorong Kopti, Kelurahan Bukit Sangkal, Kecamatan 

Kalidoni Palembang. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini dapat memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang disiplin ilmu sosiologi, serta menambah wawasan secara 

ilmiah terhadap mahasiswa khususnya jurusan Sosiologi terutama pada mata kuliah 

Sosiologi Pemberdayaan Masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan juga 

dapat memberi kontribusi terhadap penelitian berdasarkan perspektif sosiologi. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Pemilik Pabrik 

Penelitian ini diharapkan memberikan edukasi serta pemahaman agar pemiliki 
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pabrik dapat memberikan saran atau masukan bagi tenaga kerja dalam 

meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi kerja dalam meningkatkan loyalitas 

karyawan melalui adanya suatu jaringan dan peran aktor dalam pengembangan 

ekonomi lokal. 

 
2. Bagi Tenaga Kerja 

Pada penelitian ini diharapkan tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas 

kerja yang merupakan suatu bagian yang sangat penting pada suatu pabrik. Pemiliki 

pabrik menginginkan karyawannya untuk bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai produktivitas kerja yang baik. 

 
3. Bagi Masyarakat 

Pada penelitian ini diharapkan memberikan edukasi pemahaman agar 

masyarakat dapat lebih mengetahui dibalik proses pembuatan produk tahu dan 

tempe itu merupakan hasil kerja keras dengan adanya jaringan sosial dan peran 

aktor yang terlibat. 
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